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Abstract

Modernists believe that Sharia came to achieve certain general objectives, and neglected the forms
and means of achieving these objectives. This is because these means are changeble and cannot be
limited. Thus, the modernist methodology neglected context and its contextual and situational
evidence, which are among the most important fundamentalist techniques for identifying the
objectives of the Lawgiver. This study aims to explore the relevance between the absence of context in
the modernist reading and the misunderstanding of the Qur'an and Sunnah. The phenomenon of the
absence of context in modernist reading is clearly evident, whether in the realm of theory, application,
or practice. Modernists are not read these texts in their entirety, within their legal context and the
contextual and situational clues that surround them. Rather, it severs the beginning from the end, and
the end from the beginning, bringing together the disparate and dividing the community out of fear of
the reality of legitimacy. The researcher conducted this study due to the importance of understanding
context for a correct understanding of the Quran and Sunnah. In this research, the researcher adopted
a descriptive and analytical approach, using observation to collect data and Millis and Huberman's
method for data analysis, which involves classifying, presenting, and drawing conclusions. This
research demonstrated that the phenomenon of the absence of context in modernist readings of
religious texts represents a major challenge to the correct understanding of the Quran and Sunnah.

Keywords: Modernist Reading; Contexs; religious texts.

Abstrak
Kalangan Modernis beranggapan bahwa hukum Syariah ditetapkan untuk mencapai tujuan umum
tertentu, dan tidak mempertimbangkan konteks dan cara pencapaian tujuan tersebut. Sebab, menurut
mereka, sarana tersebut bersifat bervariasi dan tidak dapat dibatasi. Dengan demikian, pendekatan
modernis mengabaikan konteks dan bukti kontekstual dan situasionalnya, yang merupakan salah satu
teknik fundamentalis terpenting untuk memahami tujuan Sang Pemberi Hukum. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami relevansi antara ketiadaan konteks dalam pembacaan modernis dengan
kesalahpahaman terhadap Al-Quran dan Sunnah. Fenomena ketiadaan konteks dalam pembacaan
modernis terlihat jelas, baik dalam bidang teori, aplikasi maupun praktik. Para modernis tidak
membaca teks-teks ini secara lengkap, berdasarkan konteks hukum dan petunjuk kontekstual serta
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situasional yang melingkupinya. Sebaliknya, ia memisahkan awal dari akhir, dan akhir dari awal,
menyatukan yang berbeda dan memisahkan masyarakat karena takut terhadap kebenaran legitimasi.
Peneliti melakukan penelitian ini karena pentingnya memahami konteks untuk memahami Al-Qur’

an dan Sunnah dengan benar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif
analitis dan menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan data serta metode Mills dan
Huberman untuk menganalisis data, yaitu mengklasifikasikan, menyajikan, dan menyimpulkan data.
Penelitian ini membuktikan bahwa fenomena ketiadaan konteks dalam pembacaan teks-teks
keagamaan modern merupakan tantangan besar bagi pemahaman Al-Qur’an dan Sunnah yang benar.

Kata kunci : Pembaca Modernis;Konteks; Al-Qur’an dan Sunnah
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